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This research is based on the learning outcomes in economics 

subjects which are still low and the desire to identify trends in 

students' visual, auditory, and kinesthetic learning styles in 

economics subjects. With this identification, it is hoped that 

the teacher will find an effective way as a learning strategy in 

presenting learning and students will find the most suitable 

learning method for themselves in receiving learning 

information. This study uses a quantitative descriptive 

method. Data collection was carried out using a visual, 

auditory, and kinesthetic learning style questionnaire. 

Descriptive statistics are used to analyze the data then look for 

trends in each student's learning style and calculate the 

percentage of students as a whole. The research results are as 

follows. First, the tendency for visual student learning styles is 

45% at high levels, 40% medium, and 15% low. The tendency 

of auditory student learning styles is 21% at high levels, 70% 

moderate, and 9% low. The tendency of kinesthetic student 

learning styles is 4% at high levels, 66% moderate, and 30% 

low. Second, social studies class XI students at Rokan Hulu 

District Public High School have a visual learning style 

tendency of 33%, 38% auditory, and 29% kinesthetic students. 

Third, the average score for students with a visual learning 

style is 72.4 and the average score for students with an 

auditory learning style is 77.8 and the average score for 

students with a kinesthetic learning style is 69.5. Students with 

an auditory learning style have an average learning result that 

is better than those with visual and kinesthetic learning styles. 
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1. PENDAHULUAN 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2010). Keberhasilan suatu proses pembelajaran di sekolah 

dapat dilihat dari sejauh mana siswa dapat menyerap materi pelajaran yang diajarkan (Utami, 

Effendi, & Mukhibat, 2022). Untuk dapat mengetahui sejauh mana siswa dapat menyerap materi 

pelajaran dengan baik atau tidak yaitu dengan melihat hasil belajar siswa (Yulia & Utami, 2018).  

Hasil belajar yang baik dapat mencerminkan bahwa seorang siswa mampu menemukan gaya 

belajar yang baik dan sesuai dengan cara yang diinginkannya sehingga informasi tentang pelajaran 

dapat diterimanya secara baik, karena dengan mengetahui dan memahami gaya belajar yang terbaik 

bagi dirinya akan membantu siswa tersebut dalam belajar sehingga prestasi yang dihasilkan akan 

maksimal (Angraini & Muhammad, 2023; Angraini, Yolanda, & Muhammad, 2023; Dwi, Siregar, 

Ramadhaniyati, Muhammad, & Triansyah, 2023; Maryanto, Rachmawati, Muhammad, & Sugiyanto, 

2023; Muhammad, Triansyah, Fahri, & Lizein, 2023; Samosir, Muhammad, & Marchy, 2023; Siahaan, 

Muhammad, Dasari, & Maharani, 2023; Triansyah, Komaliddin, Ugli, Muhammad, & Nurhoiriyah, 

2023). Hasil belajar merupakan salah satu prestasi akademik siswa . Bagi sebuah negara sangat 

penting memperhatikan hasil belajar karena akan menghasilkan kompetensi lulusan yang akan 

memiliki dampak signifikan bagi masyarakat. Pada saat prestasi akademik siswa buruk, itu berarti 

lulusan dari sekolah tersebut mungkin tidak dapat melakukan tugas yang diberikan kepada mereka 

(Cecilia, Cornelius-Ukpepi, Edoho, & Richard, 2019). 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotoris yang berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami siswa (Sudjana & Ibrahim, 

2012). Namun untuk mendapatkan hasil belajar yang baik bukanlah hal yang mudah bagi setiap 

siswa, ini terbukti dengan masih banyak hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi yang masih 

dibawah standar kompetensi minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Pada dasarnya 

kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. 

Ada yang cepat, sedang, dan ada pula yang sangat lambat. Oleh karena itu setiap siswa mempunyai 

gaya belajar yang berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang diikutinya 

(Ulandari, Putri, Ningsih, & Putra, 2019). Ada lima kategori hasil belajar menurut Gagne, yakni: 

informasi verbal, kecakapan intelektul, strategi kognitif, sikap dan keterampilan. 

Tantangan yang dihadapi oleh sekolah terutama guru terkait rendahnya hasil belajar ini 

memang cukup berat. Berdasarkan hasil survey PISA tahun 2018 inilah beberapa hal yang sering 

terjadi pada saat pelajaran berlangsung (Nur’aini, Ulumuddin, Sari, & Fujianita, 2021). 
 

    

Semua Pelajaran Beberapa Pelajaran Hampir Semua Tidak Pernah 
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Gambar 1. Hal Yang Terjadi Pada Saat Pelajaran Berdasarkan Survey PISA 2018 

 

Gambar tersebut memberikan informasi bahwa siswa tidak langsung belajar pada semua mata 

pelajaran sebesar 10%, pada hampir semua pelajaran 48,4% siswa tidak langsung belajar. Siswa tidak 
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bisa belajar dengan baik sebesar 10,5% pada semua pelajaran, pada hampir semua pelajaran siswa 

43,4% siswa tidak bisa belajar dengan baik. Guru menunggu lama sampai siswa siap belajar pada 

semua pelajaran 10,7%, guru menunggu lama sampai siswa siap belajar sebesar 40,8%. Suasana kelas 

ribut dan siswa tidak tertib terjadi pada semua pelajaran 6,6% sedangkan Suasana kelas ribut dan 

siswa tidak tertib pada satu pelajaran 46,3%. Siswa tidak memperhatikan guru mengajar pada semua 

pelajaran 7,8% sedangkan Siswa tidak memperhatikan guru mengajar pada satu pelajaran 44,1%. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah Gaya belajar dan berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar ekonomi (Suyono, 2018; Triastuti & Sudira, 2019; Yudha, 2020). Gaya belajar 

merupakan proses pendekatan dalam menjelaskan dan menerima bagaimana setiap individu belajar 

dan bagaimana setiap individu belajar berkonsentrasi pada proses penguasaan informasi tertentu 

(Fadhilaturrahmi, Ananda, & Yolanda, 2021; Permana, 2016; Rohman, 2020). Siswa pada umumnya 

memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, seperti gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik 

(Maulah, Nurul A, & R. Ummah, 2020). Gaya belajar visual adalah gaya belajar melalui indera 

penglihatan. Siswa dapat memahami ketika guru dapat menunjukkan bukti nyata, seperti 

menggambarkan informasi berupa peta, diagram, grafik, diagram alir, dan simbol visual untuk 

mempresentasikan hal-hal yang dapat disampaikan dengan kata-kata (Permana, 2016; Putra Sanjaya, 

2021). Gaya belajar auditori mengandalkan indera pendengaran, artinya siswa dapat memahami 

pembelajaran setelah mendengarkan penjelasan informasi terlebih dahulu (Angraini, Alzaber, Sari, 

Yolanda, & Muhammad, 2022; Muhammad & Yolanda, 2022; Soraya, Kurjono, & Muhammad, 2023; 

Triansyah, Yanti, Rabuandika, & Muhammad, 2023). Pembelajaran kinestetik menuntut siswa untuk 

menyentuh sesuatu yang dapat memberikan informasi tertentu untuk diingat. Proses pembelajaran 

akan berjalan efektif jika guru menerapkan strategi pembelajaran dan gaya belajar yang mengikuti 

kebutuhan siswa untuk meningkatkan hasil kompetensi belajar (Hapsari & Zulherman, 2021), 

Hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar kognitif siswa (Winalda, 2022) 

Gaya belajar (Learning Styles) dianggap memiliki peranan penting dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Siswa yang sering dipaksa belajar dengan cara-cara yang monoton dan tidak disenangi 

oleh siswa menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar. Kurang cocok dan kurang 

berkenannya siswa dalam menerima pelajaran karena metode guru yang salah akan menghambat 

proses belajarnya terutama dalam hal sulitnya berkonsentrasi saat menyerap informasi yang 

diberikan pada saat pelajaran belangsung. Pada akhirnya hal tersebut juga akan berpengaruh pada 

hasil belajar yang tidak maksimal sebagaimana yang diharapkan. Gaya belajar merupakan suatu 

kombinasi dari bagaimana seorang siswa menyerap, kemudian mengatur serta mengolah informasi 

(Muhammad, Elmawati, Samosir, & Marchy, 2023; Muhammad, Himmawan, Mardliyah, & Dasari, 

2023; Muhammad, Samosir, Elmawati, & Marchy, 2023; Triansyah, Muhammad, et al., 2023). Gaya 

belajar bukan hanya berupa aspek ketika menghadapi informasi, melihat, mendengar, menulis dan 

berkata tetapi juga aspek pemrosesan informasi sekunsial, analitik, global atau otak kiri dan otak 

kanan, aspek lain adalah ketika merespon sesuatu atas lingkungan belajar (diserap secara abstrak dan 

konkret). 

Menurut (Slavin, 2011) bahwa siswa itu mempunyai karakteristik yang berbeda-beda baik 

tingkat kinerja, kecepatan belajar dan gaya belajar. Seorang siswa mungkin akan sukses dengan cara 

belajar melalui membaca buku, namun ada siswa lain yang lebih sukses belajar melalui 

mendengarkan penjelasan dari guru. Perbedaan cara belajar ini menunjukkan cara termudah bagi 

siswa untuk menyerap informasi selama belajar. Cara termudah dan tercepat seseorang dalam belajar 

dikenal sebagai gaya belajar. Prashigh, (2007) mengatakan bahwa gaya belajar merupakan kunci 

keberhasilan siswa dalam proses belajar dengan keunikan masing-masing, maka guru sebaiknya 

mengetahui perbedaan gaya belajar masing-masing siswa yang diajarnya sehingga siswa dapat 

belajar efektif. 

Menurut Bobbi Deporter, (2015), gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana 

seseorang menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. Pada dasarnya setiap orang 

memiliki gaya belajar yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang terbaik dalam mencapai target 

pembelajaran. Seseorang dapat belajar dengan mudah jika menemukan gaya belajar yang cocok 
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untuk dirinya. Pada dasarnya manusia mempunyai perbedaan individu dalam menerima dan 

mengolah sebuah pesan atau informasi serta bagaimana individu memaknai informasi yang 

diterimanya. Terdapat 3 jenis gaya belajar yaitu gaya belajar visual, gaya belajar auditori, dan gaya 

belajar kinestetik. Indikator gaya belajar visual yaitu belajar dengan asosiasi visual gambar, rapi dan 

teratur, sulit menerima instruksi verbal. Indikator gaya belajar auditori yaitu belajar dengan cara 

mendengar, mudah terganggu oleh keributan, dan baik dalam aktivitas lisan. Indikator gaya belajar 

kinestetik yaitu belajar melalui aktivitas fisik ,selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, dan 

menghapal dengan cara bergerak.  

Memahami gaya belajar sendiri merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan 

seorang siswa. Siswa perlu menyadari gaya belajar seperti apa yang cocok untuk mereka jalankan 

demi memperoleh hasil belajar di bidang pelajaran yang sedang mereka pelajari (Mayani, Suripah, & 

Muhammad, 2022; Muhammad, Triansyah, Fahri, & Gunawan, 2023; Ramadhaniyati, Dwi, Siregar, 

Muhammad, & Triansyah, 2023; Sanusi, Triansyah, Muhammad, & Susanti, 2023). Bagi siswa yang 

belum mengetahui gaya belajar apa yang cocok bagi mereka, siswa akan menyerah dan kehilangan 

minat untuk mempelajari suatu mata pelajaran. Oleh karena itu, kegiatan belajar bagi seorang siswa 

dengan gaya yang sesuai memerlukan latihan itu sendiri akan mendapatkan hasil belajar yang baik 

dalam bidang studi atau mata pelajaran tertentu (Ahmad, Johari, & Ahmad, 2016) 

Selain gaya belajar, keaktifan siswa juga mempengaruhi hasil belajar siswa. Keaktifan belajar 

siswa merupakan suatu usaha yang di lakukan siswa untuk melaksanakan kegiatan belajar. Keaktifan 

dapat di tunjukkan dengan keterlibatan siswa dalam mencari atau mendapatkan sebuah informasi 

dari sumber seperti buku, guru dan teman lainnya sehingga siswa di harapkan akan lebih mampu 

mengenal dan mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang di milikinya secara penuh. 

Keaktifan belajar siswa sangat mempengaruhi hasil belajarnya (Ramlah, Firmansyah, & Zubair, 2014)  

Menurut Wibowo Mukti, (2022) menyatakan keaktifan siswa membuat pembelajaran berjalan 

sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang sudah disusun oleh guru, bentuk aktifitas siswa dapat 

berbentuk aktifitas pada dirinya sendiri atau aktifitas dalam suatu kelompok. Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun 

dengan siswa itu sendiri. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik 

maupun non fisik siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat 

menciptakan suasana kelas menjadi kondusif. Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar tidak lain 

adalah untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Mereka aktif membangun pemahaman 

atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran (Putra, 

Syarifuddin, & Zulfah, 2018). Memahami gaya belajar akan meningkatkan Keaktifan belajar yang 

pada akhirnya akan berdampak pada hasil belajar yang baik. Indikatornya yaitu meningkatnya 

perhatian siswa dalam pembelajaran, meningkatnya kerjasama siswa dalam pembelajaran, ikut 

terlibat dalam pemecahan masalah, kesiapan siswa mengikuti pembelajaran dan mengemukakan 

pendapat atau ide dan gagasan. 

Permendiknas No. 16 Tahun 2007 menyebutkan bahwa penguasaan karakteristik peserta didik 

dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual merupakan salah satu 

indikator kompetensi pedagogik. Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen menyebutkan bahwa kompetensi pedagogik adalah “Kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik”. Kompetensi pedagogik merujuk kepada kemampuan seseorang guru, dalam 

menjalankan tugas sebagai seorang guru. Dalam Depdiknas (2004:9) menjelaskan bahwa “kompetensi 

pengelolaan pembelajaran” dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program belajar mengajar, 

kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses pembelajaran, dan kemampuan 

melakukan penilaian.  

Kompetensi guru dalam penyusunan rencana pembelajaran meliputi : 1) Mampu 

mendeskripsikan tujuan; 2) Mampu memilih materi; 3) Mampu mengorganisir materi; 4) Mampu 

menentukan metode/strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disajikan; 5) Mampu 

menentukan sumber belajar/alat peraga pembelajaran; 6) Mampu menyusun perangkat penilaian; 7) 

Mampu menentukan teknik penilaian; dan 8) Mampu mengalokasikan waktu (Rohman, 2020). 
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Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang “Identifikasi Gaya Belajar Siswa dan Dampaknya terhadap Hasil Belajar: Analisis pada 

Tingkat Pendidikan Menengah Atas”. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif adalah metode 

yang digunakan untuk mengidentifikasi sehingga dapat menggambarkan menggambarkan dan 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih 

luas (Morissan, 2014). Waktu penelitian pada Bulan Oktober Tahun 2022. Penelitian ini akan 

memberikan gambaran kecenderungan gaya belajar siswa yang terdiri atas 3 jenis yaitu visual, 

auditori, dan kinestetik serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri Rokan Hulu Tahun Ajaran 2022/2023 yang 

berjumlah 1028 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling 

dan jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus teknik solvin. Jumlah sampel adalah 288 siswa. 

Teknik pengumpulan data adalah angket. Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai 

kecenderungan siswa yang terdiri atas 3 aspek yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Angket yang 

digunakan adalah skala likert. Adapun kerangka berpikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Angket yang disebar dan diisi oleh 288 siswa kelas XI IPS SMA Negeri Kabupaten Rokan Hulu 

Tahun Ajaran 2022/2023, kemudian dilakukan analisis atau perhitungan skor tiap subjek penelitian 

untuk mencari kecenderungan gaya belajar siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

ekonomi secara keseluruhan. 

 

Gaya Belajar Visual 

Berdasarkan perhitungan dan pengolahan data diperoleh nilai mean 19.50, median 20, modus 25, 

standar deviasi 3.86, range 15, skor minimal 11, skor maksimal 25, dan total skor 5616. Perhitungan 

tersebut digunakan untuk membuat kategori tingkat kecenderungan gaya belajar visual. Hasil 

kategori data siswa kelas XI IPS SMA Negeri Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2022/2023 

diperoleh frekuensi siswa pada gaya belajar visual adalah 45% kategori tinggi, 40% kategori sedang, 

dan 15% pada kategori rendah. Perolehan frekuensi gaya belajar visual pada setiap kategori dari 288 

responden dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 
 

Tabel 1. Kategori Gaya Belajar Visual  

Sumber. Data diolah 2022 

Kategori Frekuensi % 

Tinggi  130 45% 

Sedang 115 40% 

Rendah 43 15% 

Jumlah 288 100% 
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 

Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2022/2023 memiliki gaya belajar visual pada kategori tinggi 

yaitu 45% dengan jumlah 61, pada kategori sedang yaitu 40% dengan jumlah 115, dan pada kategori 

rendah yaitu 15% dengan jumlah 43. 

 

Gaya Belajar Auditori 

Berdasarkan perhitungan dan pengolahan data diperoleh nilai mean 18.43, median 18, modus 16, 

standar deviasi 3.17, range 15, skor minimal 11, skor maksimal 25, dan total skor 5307. Perhitungan 

tersebut digunakan untuk membuat kategori tingkat kecenderungan gaya belajar auditori. Hasil 

kategori data siswa kelas XI IPS SMA Negeri Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2022/2023 

diperoleh frekuensi siswa pada gaya belajar auditori adalah 21% kategori tinggi, 70% kategori 

sedang, dan 9% pada kategori rendah. Perolehan frekuensi gaya belajar auditori pada setiap kategori 

dari 288 responden dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
 

Tabel 2. Kategori Gaya Belajar Auditori  

Sumber. Data diolah 2022 

Kategori Frekuensi % 

Tinggi  60 21% 

Sedang 202 70% 

Rendah 26 9% 

Jumlah 288 100% 
 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 

Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2022/2023 memiliki gaya belajar auditori pada kategori tinggi 

yaitu 21% dengan jumlah 60, pada kategori sedang yaitu 70% dengan jumlah 202, dan pada kategori 

rendah yaitu 9% dengan jumlah 26. 

 

Gaya Belajar Kinestetik 

Berdasarkan perhitungan dan pengolahan data diperoleh nilai mean 14.89, median 14, modus 15, 

standar deviasi 3.13, range 15, skor minimal 11, skor maksimal 25, dan total skor 4289. Perhitungan 

tersebut digunakan untuk membuat kategori tingkat kecenderungan gaya belajar kinestetik. Hasil 

kategori data siswa kelas XI IPS SMA Negeri Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2022/2023 

diperoleh frekuensi siswa pada gaya belajar kinestetik adalah 4% kategori tinggi, 66% kategori 

sedang, dan 30% pada kategori rendah. Perolehan frekuensi gaya belajar kinestetik pada setiap 

kategori dari 288 responden dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini: 
 

Tabel 3. Kategori Gaya Belajar Kinestetik  

Sumber. Data diolah 2022 

Kategori Frekuensi % 

Tinggi  12 4% 

Sedang 190 66% 

Rendah 86 30% 

Jumlah 288 100% 
 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 

Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2022/2023 memiliki gaya belajar auditori pada kategori tinggi 

yaitu 4% dengan jumlah 12, pada kategori sedang yaitu 66% dengan jumlah 190, dan pada kategori 

rendah yaitu 30% dengan jumlah 86. 

Hasil kategori kecenderungan data siswa kelas XI IPS SMA Negeri Kabupaten Rokan Hulu 

Tahun Ajaran 2022/2023 diperoleh frekuensi siswa pada gaya belajar visual adalah 33%, gaya belajar 

auditori adalah 38%, dan gaya belajar kinestetik adalah 29%. Perolehan frekuensi kecenderungan 

gaya siswa kelas XI IPS SMA Negeri Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2022/2023 dari 288 

responden dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
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Tabel 4. Kecenderungan Gaya Belajar  

Sumber. Data diolah 2022 

Kategori Frekuensi % 

Visual 95 33% 

Auditori 109 38% 

Kinestetik 84 29% 

Jumlah 288 100% 
 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 

Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2022/2023 memiliki kecenderungan gaya belajar visual yaitu 

33% dengan jumlah 95, kecenderungan gaya belajar auditori yaitu 38% dengan jumlah 109, 

kecenderungan gaya belajar kinestetik yaitu 29% dengan jumlah 84. 

 

Hasil Belajar 

Berdasarkan perhitungan dan pengolahan data diperoleh rata-rata nilai hasil belajar pada siswa 

dengan gaya belajar visual tinggi 85, sedang 72,5 dan rendah 59,8. Rata-rata nilai hasil belajar pada 

siswa dengan gaya belajar auditori tinggi 72,7 sedang 75,8 dan rendah 84,9. Rata-rata nilai hasil 

belajar pada siswa dengan gaya belajar auditori tinggi 72,7 sedang 75,8 dan rendah 84,9. Rata-rata 

nilai hasil belajar pada siswa dengan gaya belajar kinestetik tinggi 5,94 sedang 68,2 dan rendah 81. 

Perhitungan kategori kecenderungan gaya belajar ditinjau dari hasil belajar yang diperoleh siswa 

kelas XI IPS SMA Negeri Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2022/2023 pada mata pelajaran 

ekonomi dari 288 responden dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini: 
 

Tabel 5. Kecenderungan Gaya Belajar Ditinjau dari Rata-rata Hasil Belajar  

Sumber. Data diolah 2022 

Gaya Belajar Kategori Rerata Hasil Belajar 

Visual Tinggi 85,0 

 Sedang 72,5 

 Rendah 59,8 

 Rata-rata 72,4 

Auditori Tinggi 72,7 

 Sedang 75,8 

 Rendah 84,9 

 Rata-rata 77,8 

Kinestetik Tinggi 59,4 

 Sedang 68,2 

 Rendah 81,0 

 Rata-rata 69,5 
  

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa dari 288 siswa kelas XI IPS SMA Negeri 

Kabupaten Rokan Hulu Tahun Ajaran 2022/2023 yang memiliki gaya belajar visual memperoleh rata-

rata hasil belajar ekonomi 72,4. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori memperoleh rata-rata hasil 

belajar ekonomi 77,8 dan siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik memperoleh rata-rata hasil 

belajar ekonomi 69,5. 

 

Pembahasan 

Faktor-faktor yang ikut  mempengaruhi hasil belajar siswa meliputi kemampuan intelektual 

siswa, gaya belajar siswa, dan motivasi belajar siswa (Lee & Osman, 2012); (Soltani & Askarizadeh, 

2021); (Darmasrura, Suharni, & Afriyanti, 2021). Gaya belajar meningkatkan hasil belajar pada mata 

pelajaran ekonomi dan gaya belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar ekonomi (Suyono, 

2018); (Triastuti & Sudira, 2019); (Yudha, 2020). Siswa memiliki gaya belajar yang bervariasi, sehingga 

dalam proses pembelajaran, guru harus mampu menyiapkan berbagai media pembelajaran, antara 
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lain penggunaan multimedia ilustrasi untuk siswa dengan gaya belajar visual, multimedia audio 

untuk siswa dengan gaya belajar auditori, dan multimedia yang melibatkan gerak. atau percobaan 

langsung kepada siswa dengan gaya belajar kinestetik. Seorang guru dapat mengoptimalkan ketiga 

gaya belajar tersebut selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sejalan dengan yang 

diamanahkan oleh Permendiknas No. 16 Tahun 2007 Penguasaan karakteristik peserta didik dari 

aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual merupakan salah satu 

indikator kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh seorang guru.  

Memahami gaya belajar sendiri dan memahami gaya belajar siswa adalah termasuk hal yang 

harus dikembangkan dalam meningkatkan kinerja di tempat kerja bagi seorang guru, dan siswa di 

sekolah, serta dalam situasi interpersonal (Ilhami & Ristiono, 2021). Gaya belajar seseorang adalah 

kombinasi dari bagaimana dia menyerap, mengatur, dan memproses informasi. Ada tiga macam 

gaya belajar, gaya belajar auditori yaitu belajar melalui apa yang didengar, gaya belajar visual yaitu 

belajar melalui apa yang dilihat, dan gaya belajar kinestetik yaitu belajar dengan cara bergerak, 

bekerja, dan menyentuh (Gunawan, Harjono, & Imran, 2016). 

4. KESIMPULAN 

Memahami dan mengenali gaya belajar sendiri bagi seorang siswa merupakan usaha 

menemukan cara belajar yang dirasakan paling nyaman untuk menerima informasi dalam 

pembelajaran sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar. Kompetensi pedagogik guru 

mengharapkan seorang guru untuk mampu mengenali karakteristik peserta didik dari aspek fisik, 

moral, spiritual, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. Karakteristik peserta didik termasuk 

gaya belajar didalamnya diartikan sebagai keseluruhan pola kelakukan atau kemampuan yang 

dimiliki peserta didik sebagai hasil dari pembawaan dan lingkungan, sehingga menentukan 

aktivitasnya dalam mencapai hasil belajar yang baik. Siswa dengan gaya belajar auditori memiliki 

rata-rata hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan visual dan kinestetik. 
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